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Riska. 2019: Peranan Prinsip Siri’ dalam Meningkatkan Minat Mahasiswa 
Bertransaksi di Bank Syariah 
 Skripsi Prodi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. 
 Dibimbing Oleh (Pembimbing I) Dr. Takdir, SH., MH. dan (Pembimbing 
II) Dr. Muhammad Tahmid Nur, M. Ag 
Kata Kunci: Siri’dan Minat  
 
Rumusan masalah yang di rumuskan oleh peneliti dalam penelitian ada 3 
yaitu: Bagaimana prinsip siri’ dapat meningkatkan minat mahasiswa bertransaksi 
di perbankan syariah, faktor-faktor apa yang menyebabkan prinsip siri’ tidak 
dapat meningkatkan minat mahasiswa bertransaksi di perbakan syariah, dan 
bagaimana solusi peranan prinsip siri dalam meningkatkan minat mahasiswa 
bertransaksi di bank syariah. 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif deskriptif. Subjek 
penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa perbankan syariah semester VII. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan field research 
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian yang dapat disimpulkan oleh peneliti adalah peranan prinsip 
siri’ dapat meningkatkan minat mahasiswa bertransaksi di perbankan syariah 





A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam. 
Hal inilah yang membuat mayoritas muslim di Indonesia merasa perlu adanya 
bank yang berbasis syariah. Agar kita sebagai umat muslim tidak melanggar apa 
yang diperintahkan oleh Allah SWT yaitu larangan melakukan transaksi riba. 
Pada saat ini telah banyak bank yang didirikan telah berbasis syariah. Di 
antaranya bank Muamalat, bank BRI syariah, bank Mandiri syariah, bank BNI 
syariah. Tapi dengan banyaknya pilihan bank syariah ini bukanlah suatu alternatif 
bagi sebagian orang untuk menjauhi praktik riba di bank konvensional. Bahkan 
mahasiswa perbankan syariah sendiri masih banyak yang melakukan transaksi 
perbankan di bank konvensional. Padahal dalam pembelajaran yang mereka 
dapatkan di bangku perkuliahan telah diajarkan bahwa di bank konvensional 
terdapat praktik riba.  
 Mereka yang bertransaksi di bank konvensional biasanya memiliki alasan-
alasan tertentu yang memang mengharuskan mereka bertransaksi di perbankan 
konvensional dengan mengabaikan rasa malu kepada Allah karena telah 
melanggar apa yang dilarang oleh Allah SWT. Malu adalah akhlak Islam. Malu 
dalam masyarakat Sulawesi Selatan biasa disebut juga siri’ dan sifat siri’ ini 
sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat Sulawesi Selatan. Rasa siri’ dalam 
masyarakat Sulawesi Selatan lebih kepada menjungjung tinggi kehormatannya di 
mata manusia. Tapi ia lupa menjaga malu kepada Allah SWT. Malu pada 
hakikatnya tidak mendatangkan sesuatu kecuali kebaikan. Malu dapat menghias 
diri kita dengan segala sesuatu yang mulia dan menjauhkan diri dari sifat-sifat 
yang hina. Seharusnya kita sebagai makhluk ciptaan Allah merasa malu terhadap 
apa yang kita ketahui hukumnya namun kita mengabaikannnya. Seperti halnya di 
era sekarang ini masih banyak diantara kita sebagai umat muslim masih saja 
melakukan transaksi perbankan di bank konvensional padahal kita telah tau bahwa 
di bank konvensional itu sendiri terkandung riba. Hal itu telah dianggap hal yang 
biasa bagi sebagian orang dan tidak dimasukkan dalam kategori melanggar hukum 
Allah.  
Padahal dalam suatu hadis sahih telah dikatakan bahwa: 
 ُلوُسَر َنََعل َلَاق ٍِرباَج ْنَع َُهِبتاَكَو َُهلِكْؤُهَو َاب ِّرلا َلِكآ َنهلَسَو ِهَْيلَع ُ هاللَّ ىهلَص ِ هاللَّ
  ءاَوَس ُْنه َلَاقَو ِهْيَدِهاَشَو 
Artinya: 
Dari Jabir ra berkata, bahwa Rasulullah SAW melaknat orang yang memakan 
riba, orang yang memberikannya, penulisnya dan dua saksinya, dan beliau 
berkata, mereka semua adalah sama. (HR. Muslim)
1
  
Hadis yang sangat singkat diatas menggambarkan mengenai bahaya 
buruknya dan buruknya riba bagi kehidupan muslimin. Begitu buruk dan 
bahayanya riba, sehingga digambarkan bahwa Rasulullah SAW melaknat seluruh 
pelaku riba. Pelaknatan Rasulullah SAW terhadap pelaku riba menggambarkan 
betapa munkarnya amaliyah ribawiyah, mengingat Rasulullah SAW tidak pernah 
melaknat sesuatu keburukan,melainkan keburukan tersebut membawa 
                                                             
1 https://www.eramuslim.com/peradaban/tafsir-hadits/bahaya-riba.html 
kemudharatan yang luar biasa, baik dalam skala individu bagi para pelakunya, 
maupun dalam skala masyarakat secara luas.
2
 
Seiring dengan perkembangan zaman maka semakin bergeser pula akhlak 
manusia. Sebagai contoh saja tentang hal riba. Riba telah dianggap biasa oleh 
sebagian umat muslim. Bagaimana tidak dikatakan sebagai hal biasa apabila 
banyak orang yang mengetahui bahwa bertransaksi di bank konvensional itu 
mengandung riba tetapi ia tetap melakukannya dengan berbagai alasan untuk bisa 
menghalakan riba di bank konvensional.  
Apapun alasan seseorang untuk menghalalkan bertransaksi di bank 
konvensional tetap saja hukumnya riba. Bisa jadi kita tetap boleh bertransaksi 
diperbankan konvensional dengan menggunakan hukum darurat. Digunakannya 
hukum darurat karena memang bank yang ada hanya bank konvensional. Akan 
tetapi saat ini telah ada bank syariah jadi hukum darurat ini tidak bisa digunakan 
dalam pembelaan agar tetap menggunakan bank konvensional. Terkadang 
memang seseorang menghalalkan segala cara untuk mendapatkan kemudahan. 
Walupun dalam menempuhnya harus melanggar syariat.  
Seandainya kita sebagai umat muslim menjalankan Islam secara kaffah 
maka syariat Islam ini akan tegak. Misalnya apabila kita merasa malu kepada sang 
pencipta telah melakukan transaksi ribawi melalui bank konvensional maka secara 
otomatis masyarakat muslim akan berbondong-bondong beralih ke bank syariah. 
Sehingga peranan malu atau yang dikenal dengan siri’ dalam masyarakat Sulawesi 
                                                             
2
 http://m.eramuslim.com/peradaban/tafsir-hadis/bahaya-riba.htm 
Selatan dapat membantu meningkatksn minat mahasiswa untuk bertransaksi di 
bank syariah sebagaimana yang diharapkan oleh peneliti. 
Dari uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti 
“Peranan Prinsip Siri’ Dalam Meningkatkan Minat Mahasiswa Bertransaksi 
Di Bank Syariah”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada penggambaran latar belakang di atas, maka diambil suatu 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah peranan prinsip siri’ dalam meningkatkan minat mahasiswa 
bertransaksi di bank syariah? 
2. Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan peranan prinsip siri’ tidak 
dapat meningkatkan minat mahasiswa bertransaksi di bank syariah? 
3. Bagaimanakah solusi agar prinsip siri’ dapat meningkatkan minat 
mahasiswa bertransaksi di bank syariah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui peranan prinsip siri’ dalam meningkatkan minat 
mahasiswa bertransaksi di bank syariah. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan peranan prinsip 
siri’ tidak dapat meningkatkan minat mahasiswa bertransaksi di bank 
syariah. 
3. Untuk mengetahui solusi agar prinsip siri’ dapat meningkatkan minat 
mahasiswa bertransaksi di bank syariah. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Didalam penelitian ini terdapat dua manfaat, yakni manfaat bagi lembaga 
dan manfaat bagi nasabah dan calon nasabah bank syariah Kota Palopo. Adapun 
manfaatnya adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat bagi lembaga 
Manfaat bagi lembaga yang terkait yakni dalam hal ini bank-bank syariah 
yang ada di kota Palopo kiranya dapat mengetahui bahwa ternyata peranan prinsip 
siri’ dapat meningkatkan minat mahasiswa bertransaksi di bank syariah. 
 
2. Manfaat bagi nasabah dan calon nasabah 
Hasil penelitian ini kiranya dapat bermanfaat bagi nasabah dan calon 
nasabah sebagai bacaan yang dapat menyadarkan nasabah dan calon nasabah 
bahwa kita seharusnya menjalankan agama Islam secara kaffah tanpa tawar-
menawar aturan yang ada dalam Al-Qur’an dan hadis terutamanya hal yang paling 
sering kita sepelehkan yaitu tentang riba yang terdapat di bank konvensional. Riba 
bukanlah suatu hal yang boleh diremehkan dan dianggap biasa karena larangan 
riba telah jelas terdapat didalam al-Qur’an. 
E. Definisi Operasional 
a. Siri’ 
Siri’ adalah bahasa dari Sulawesi Selatan yang dapat berarti perasaan malu 
terhadap sesuatu yang tidak seharusnya dikerjakan namun tetap dikerjakan oleh 
seseorang. Dalam penelitian peneliti, rasa malu yang dimaksud adalah rasa malu 
kepada sang pencipta ketika melakukan transaksi di bank konvensional yang telah 
jelas bahwa kita telah melanggar apa yang dilarang oleh Allah SWT yaitu 
melakukan transaksi riba. 
b. Minat 
Minat adalah keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat yang dimaksud 
dalam penelitian peneliti adalah minat mahasiswa untuk meningkatkan transaksi 
perbankan di bank syariah yang ada di Kota Palopo. 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
1. Nur Istiana dalam penelitiannya berjudul Analisis Pengaruh Kualitas 
Layanan dan Brand Image terhadap Keputusan Menabung di Bank Syariah 
Mandiri. Isi dari penelitiannya adalah Hasil uji statistik yang telah dilakukan 
mendapatkan hasil sebagai berikut: hasil uji ttest dan uji Ftest menunjukan 
bahwa variabel kualitas pelayanan dan brand image berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan menabung, baik secara simultan maupun 
parsial.
3
 Adapun persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama-sama 
ingin mengetahui faktor seseorang ingin menabung di bank syariah. Adapun 
perbedaanya dengan penelitian penulis adalah penelitian terdahulu 
menggunakan layanan dan brand image sebagai variabel yang mendukung 
seseorang untuk menabung di bank syariah. 
2. Rahayu Istiqomah dalam penelitiannya yang berjudul Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Keputusan Mahasiswa Perbankan STAIN Salatiga untuk 
Menjadi Nasabah di Bank Syariah. Dari hasil penelitiannya Terdapat banyak 
pengaruh yang mendasari konsumen untuk menggunakan jasa perusahaan. 
Beberapa faktor diantaranya yaitu nilai syariah, produk, promosi, dan 
pelayanan. Dari keempat variabel bebas tersebut, terlihat bahwa variabel 
pelayanan merupakan variabel utama yang meberikan kontribusi paling 
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 Nur Istiana, Analisis Pengaruh Kualitas Layanan dan Brand Image terhadap Keputusan 
Menabung di Bank Syariah Mandiri, Jurusan S-1 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam (Salatiga: Institut Agama Islam Negeri, 2016), h.90 
besar dalam hubungannya dengan hasil keputusan mahasiswa perbankan 
syariah STAIN Salatiga untuk menjadi nasabah di perbankan syariah.
4
 
Adapun persamaannya dalam penelitian peneliti adalah sama-sama berusaha 
untuk mengetahui hal apa yang yang mempengaruhi mahasiswa untuk 
bertransaksi di bank syariah. Sedangkan perbedaannya terdapat pada 
variabel yang diteliti dimana penelitian terdahulu menjadikan nilai syariah, 
produk, promosi, dan pelayanan sebagai sesuatu yang dapat berpengaruh 
terhadap hasil keputusan mahsiswa menabung di bank syariah sedangkan 
peneliti mengaitkan peranan prinsip siri’ dalam meningkatkan minat 
mahasiswa bertransaksi di bank syariah. 
3. Khanif Rahmanto dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Tingkat 
Religiusitas, Kualitas Pelayanan, dan Promosi Terhadap Minat Masyarakat 
Desa Sraten Kab. Semarang untuk Menabung Di Bank Syariah. Adapun 
hasil penelitiannya adalah seluruh variabel lolos dalam uji asumsi klasik. 
Sedangkan pada uji statistik menunjukan variabel religiusitas brpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat menabung, variabel kualitas pelayanan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung, variabel 
promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung. 
Kemudian variabel religiusitas, kualitas pelayanan, dan promosi secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
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menabung.
5
 Adapun persamaannya dengan penelitian peneliti adalah sama-
sama meneliti tentang minat mahasiswa menabung di bank syariah namun 
perbedaanya adalah peneliti menggunakan prinsip siri’ untuk meningkatkan 
minat mahasiswa bertransaksi di bank syariah. 
4. Nur Ayu Rizqia dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Faktor 
Spritual Marketing Terhadap Loyalitas Nasabah (Studi pada Bank 
Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Pati). Dimana hasil penelitiannya 
bahwa faktor spiritual berpengaruh terhadap loyalitas nasabah pada Bank 
Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Pati.
6
 Adapun persamaannya dengan 
peneliti adalah sama-sama berorientasi pada kesadaran spiritual seseorang 
sedangkan perbedaanya adalah peneletian terdahulu melakukan penelitian 
untuk melihat loyalitas nasabah sedangkan penulis melakukan penelitian 
untuk meningkatkan minat mahasiswa bertransaksi di perbankan syariah. 
 
B. Pengertian Bank Syariah 
Bank diambil dari kata banco, bahasa Italia, artinya meja
7
. Dulu para 
penukar uang (money changer) melakukan pekerjaan mereka di pelabuhan-
pelabuhan tempat para kelasi kapal datang dan pergi, para pengembara, dan 
wiraswastawan turun naik kapal. Money changer meletakkan uang diatas sebuah 
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 M. Zuhri, Riba dalam Al-Quran dan MAsalah Perbankan: Sebuah Tilikan Antisipatif, 
Cetakan 1 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h. 142-143 
meja (banco) dihadapan mereka. Aktivitas diatas banco inilah yang menyebabkan 
para ahli ekonomi menulusuri sejarah perbankan, mengaitkan kata banco dengan 
lembaga keuangan yang bergerak dalam bidang ini dengan nama “bank”. Dengan 




Bank Syariah adalah istilah yang dipakai di Indonesia untuk menyatakan 
suatu jenis bank yang dalam pelaksanaannya berdasarkan prinsip syariah. Namun, 
“Bank Islam” (Islamic Bank) adalah istilah yang digunakan secara luas digunakan 
di negara lain untuk menyebutkan bank dengan prinsip syariah, disamping ada 
istilah lain untuk menyebut bank Islam diantaranya interst free bank, lariba bank, 
dan shari‟a bank. Pengertian bank syariah atau Bank Islam adalah bank yang 
beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Bank ini tatacara 
beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-Quran dan Hadis.
9
 
Bank yang berpoperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam adalah 
Bank yang dalam beroperasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam, 
khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah secara Islam. Dalam tata cara 
bermuamalat itu dijauhi praktik-praktik yang dikhawatirkan mengandung unsur-
unsur riba, untuk diisi dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan 
pembiayaan perdagangan atau praktik-praktik usaha yang dilakukan di zaman 
Rasulullah atau bentuk-bentuk usaha yang ada sebelumnya, tetapi tidak dilarang 
oleh beliau. 
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 Muh. Ruslan Abdullah dan Fasiha Kamal, Pengantar Islamic Ekonomics: Mengenal 
Konsep dan Praktek Ekonomi Islam, Cetakan Kedua (Makassar: Lumbung Informasi Pendidikan, 
2014), h. 90 
Sedangkan usaha yang dimaksud dengan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah menurut pasal 1 Angka 13 Undang-undang No 10 Tahun 1998 adalah 
aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dan pihak lain untuk 
penyimpanan  dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya 
yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain:
10
 
1. Pembiayaan Berdasarkan bagi hasil (mudharabah) 
2. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah) 
3. Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah) 
4. Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan (ijarah) 
5. Pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa. 
 
C. Dasar Hukum Bank Islam Di Indonesia 
Akomodasi peraturan perundang-undangan Indonesia terhadap ruang gerak 




1. Undang-undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 
2. Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-
Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 
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11
 Muh. Ruslan Abdullah dan Fasiha Kamal, Pengantar Islamic Ekonomics: Mengenal 
Konsep dan Praktek Ekonomi Islam, Cetakan Kedua (Makassar: Lumbung Informasi Pendidikan, 
2014), h. 94-96 
3. Undang-Undang No. 23 Tahun1999 tentang Bank Sentral. Undang-Undang 
ini memberi peluang bagi BI untuk menerapkan kebijakan monoter 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 
4. Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 32/33/KEP/DIR tanggal 12 
Mei 1999 tentang Bank Umum dan Surat Keputusan Direksi Bank 
Indonesia No. 32/34/KEP/DIR tanggal 12 Mei 1999 tentang Bank Umum 
Berdasarkan Prinsip Syariah. Kedua peraturan perundang-undangan ini 
mengatur kelembagaan bank syariah yang meliputi pengaturan tatacara 
pendirian, kepemilikan, kepengurusan, dan kegiatan usaha bank. 
5. Peraturan Bank Indonesia No. 2/7/PBI/2000 tanggal 23 Februari 2000 
tentang Giro Wajib Minimum Peraturan Bank Indonesia No. 24/PBI/2000 
tanggal 11 Februari tentang Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia No. 
1/3/PBI/1999 tanggal 13 Agustus 1999 tentang Penyelenggaraan Kliring 
Lokal dan Penyelesaian Akhir Transaksi Pembayaran Antar Bank atas Hasil 
Kliring Lokal, Peraturan Bank Indonesia No. 2/8/PBI/2000 tanggal 23 
Februari 2000 tentang pasar Uang antar bank berdasarkan Prinsip Syariah, 
dan Peraturan perundang-undangan tersebut mengatur tentang likuiditas dan 
instrument moneter yang sesuai dengan prinsip syariah. 
6. Ketentuan-ketentuan yang dikeluarkan oleh Bank for Internasional 
Settlement (BIS) yang berkedudukan di Basel, Swiss yang dijadikan acuan 
oleh perbankan Indonesia untuk mengatur Pelaksanaan Prinsip Kehati-
hatian (Prudential Banking Regulations). 
7. Peraturan lainnya yang diterbitkan oleh Bank Indonesia dan lembaga lain 
sebagai pendukung operasi bank syariah yang meliputi ketentuan berkaitan 
dengan pelaksanaan tugas bank sentral, ketentuan standar akuntansi dan 
audit, ketentuan pengaturan perselisihan perdata antara bank dengan 
nasabah (arbitrase muamalah), standarisasi fatwa produk bank syariah, dan 
peraturan pendukung lainnya. 
 
D. Sejarah Perkembangan Bank Syariah 
1. Perkembangan di Dunia Internasional 
Gagasan mengenai Bank Syariah telah muncul sejak lama, ditandai dengan 
banyaknya pemikir-pemikir muslim yang menulis tentang keberadaan bank Islam, 
Misalnya Anwar Qureshi (1946), Naeim Siddiqi (1948), dan Mahmud Ahmad 
(1952). Awal abad ke-20 merupakan masa kebangkitan dunia Islam dari 
“ketertidurannya” di tengah pergolakan dunia. Kondisi ini membawa pada 
kesadaran baru untuk menerapkan prinsip dan nilai-nilai syariah dalam kehidupan 
nyata. Salah satu upaya adalah dalam penerapan lembaga keuangan syariah yang 
didasarkan atas prinsip-prinsip Islam. Perintisan penerapan sistem profit and lost 
sharing, sebagai inti bisnis lembaga keuangan syariah, tercatat telah ada sejak 
tahun 1940-an, yaitu upaya mengelola dana jemaah haji secara nonkonvensional 
di Pakistan dan Malaysia. Rintisan berikutnya yang merupakan tonngak sejarah 
perbankan syariah adalah Islamic Rular Bank di daerah Mit Ghamr yang didirikan 
oleh Dr. Ahmed el-Najar yang permodalannya dibantu oleh Raja Faisal pada 
tahun 1963 hingga 1967 di Kairo, Mesir, walaupun pada akhirnya operasionalnya 
diambil oleh National Bank of Egypt dan Central Bank of Egypt. 
Secara kolektif gagasan berdirinya bank syariah ditingkat internasional, 
muncul dalam konferensi Negara-negara Islam sedunia di Kuala Lumpur, 
Malaysia pada bulan April 1969, yang diikuti 19 negara peserta. Konferensi 
tersebut menghasilkan beberapa hal, yaitu: 
a) Tiap keuntungan haruslah tunduk kepada hukum untung dan rugi, jika tidak 
ia termasuk riba dan riba itu sedikit ataupun banyak haram hukumnya, 
b) Diusulkan supaya dibentuk suatu bank syariah yang bersih dari sistem riba 
dalam waktu secepat mungkin, 
c) Sementara waktu menunggu berdirinya bank syariah, bank-bank yang 
menerapkan bunga diperbolehkan bero\perasi, namun jika dalam keadaan 
darurat.  
Kemudian tonggak sejarah lainnya bagi perkembangan bank Islam adalah 
yaitu dengan didirikannya Islamic Development Bank (IDB). Pendiriannya diawali 
dengan sidang menteri luar negeri Negara-negara Organisasi Konferensi Islam 
(OKI) di Karachi, Pakistan pada bulan Desember 1970, di mana Mesir 
mengajukan proposal untuk mendirikan bank syariah internasional. Setelah 
melalui persetujuan Negara-negara OKI lainnya dan tahapan-tahapan tertentu, 
maka pada tahun 1975 berdirilah IDB yang beranggotakan 22 negara Islam 
pendiri. Lembaga ini kemudian berperan penting dalam memenuhi kebutuhan 
dana negara-negara Islam untuk pembangunan dan secara aktif memberi pinjaman 
bebas bunga berdasarkan partisipasi modal negara tersebut. Di samping itu, 
berdirinya IDB juga memotivasi banyak negara lain untuk mendirikan lembaga 
keuangan syariah. Pada akhir periode 1970-an dan awal dekade 1980-an, lembaga 
keuangan syariah bermunculan di Mesir, Sudan, negara-negara Teluk, Pakistan, 
Iran, Malaysia, dan Turki. 
Bank-bank syariah dalam bentuknya yang sekarang untuk pertama kalinya 
didirikan di Dubai dengan nama Dubai Islamic Bank pada tahun 1973 oleh 
sekelompok pengusaha muslim dan beberapa negara. Dalam jangka waktu 10 
tahun sejak pendirian bank tersebut telah muncul lebih dari 50 bank yang bebas 
bunga. Di luar negara-negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam, 
Bank-bank tersebut telah didirikan pula di Denmark, Luxembourg, Switzerland, 
dan United Kingdom. Sekalipun baru tahun 1970-an dalm bentuknya yang 
sekarang ini muncul, tetapi praktik-praktik dasarnya dan asas-assasnya berasal 
jauh sebelum itu, yaitu abad ke-7 atau 1400 tahunyang lalu, karena falsafah dan 
asas-asasnya telah digariskan didalam Al-Quran dan dilaksanakan oleh Nabi 
Muhammad SAW sebagaimana ternyata dalam hadis-hadis beliau. Asas-asas 
tersebut kemudian dipraktekkan dan berkembang di tahun-tahun permulaan Islam. 
Pedagang-pedagang muslim telah tersebar diberbagai bagian dunia, seperti 
Spanyol, Meditarranean, dan negara-negara Balkan. Paras pemodal dan pengusaha 
Eropa kemudian telah mengambil dan menerapkan beberapa asas tersebut. 
Sikap dan masyarakat keuangan internasional terhadap sistem perbakan 
syariah sejak tahun 1970-an. Perbankan syariah terus tumbuh karena nilai-nilainya 
yang berorientasi pada etika bisnis yang sehat. Dan konforensi pers yang 
dilakukan di Singapura pada Agustus 1998, dapat diketahui bahwa lembaga 
keuangan Islam mengalami perkembangan yang pesat di dunia. Jumlahnya telah 
mencapai 200 buah, di antaranya 160 berupa bank, dan sisanya adalah lemabaga 
keuangan nonbank. Perbankan syariah telah merambah dan diterima bukan saja di 
negara-negara muslim tetapi juga negara-negara nomuslim. Negara-negara yang 
sebagian besar penduduknya bukan muslim telah pula mengembangkan 
perbankan syariah. Kesempatan pengembangannya di negara nonmuslim tersebut 
ternyata cukup besar. Ketika diadakan Islamic Banking Conference di Toronto, 
Kanada, pada tanggal 25 Mei 1995, Don Blankarn, mantan Ketua Special Comitte 
on Banks and Banking telah mengemukakan “there is a huge opportunity fir 
Islamic banking and Finance in Canada”.  
Bank-bank Islam telah berkembang dengan tingkat pertumbuhan sebesar 
15% per tahun. Pada saat ini negara-negara Islam telah mengelola dana sebesar 
US$ 170 miliar. Terdapat lebih dari 150 lembaga-lembaga keuangan Islam di 50 
negara. Nasabahnya tersebar melputi Eropa, Amerika Serikat, Timur Tengah, dan 
Asia. Banyak bank-bank syariah yang tumbuh dengan kokoh dan memperoleh 
keuntungan. Perkembangan beberapa bank syariah di dunia dari tahun 1973 
sampai 1999 dapat ditampilkan dalam tabel berikut: 
Tahun 
Jumlah 
Nama Bank Islam Bank Islam 
Didirikan 
1963 1 The Mit Ghamr Bank 
1972 1 Nasser Social Bank, Cairo 
1973 1 Philippine Amanah Bank 
1975 
2 
Islamic Development Bank, Jeddah: Dubai Islamic 
Dubai, Dubai 
1977 3 
Faisal Islamic Bank, Egypt, Faisal Islamic Bank, 
Sudan, Kuwait 
Finace House, Kuwait. 
1978 2 
Jordan Islamic Bank, Jordan: Islamic Finance House 
Universal 
Holding, Luxemburg 
1979 2 Bahrain Islamic Bank, Bahrain, Iran Islamic Bank 
1980 1 Islamic Internasional Bank, Cairo 
1981 4 
Dar-al Mal al-Islami, Switzerland Islamic Finance 
House, England, 








Qatar Islamic Bank, Qatar, Tadamon Islamic Bank, 
Sudan: Faisal 
Islamic Bank, Bahrain: Bank Islam, Malaysia, Faisal 
Islamic Bank, 
Niger: Sudah Islamic Bank, Sudan: Bank al-Baraka al-
Sudani, Sudan 
1984 5 
Al-Baraka Bank,  Bahrain: Islamic Finance House, 
Jordan: Bait al Tamwil al-Saudi al-Tunisi: al-Baraka 
Turkish Finance Instution, Turkey 
 1985 1 Al-Baraka Islamic Bank, Muritania 
1992 1 Bank Muamalat Indonesia 
1999 2 KC IFI syariah, Bank Syariah Mandiri 
Sumber: Development and Problems in Islamic Bank, IRTI, IDB, P. 6. 
Pesatnya perkembangan bank syariah menimbulkan ketertarikan Bank 
Konvensional untuk menawarkan produk-produk bank syariah. Hal tersebut 
terlihat dari tindakan beberapa Bank Konvensional yang membuka sistem tertentu 
di dalam masing-masing bank dalam menawarkan produk bank syariah, misalnya 
Islamic Windows di Malaysia, The Islamic Transactions di cabang Bank Mesir, 
dan The Islamic Services di cabang-cabang bank perdagangan Arab Saudi. 
Produk-produk investment banking yang islami juga ditawarkan oleh Fund 
Manager Konvensional seperti The Wellington Management Company (USA), 
Oasis Internasional, Equity Fund dari Flemings Bank (Inggris), State Street 
Investment (USA), Kleinwonth Benson Bank (Inggris), Hongkong Shanghai 
Bangkong Corp (HSBC-London), State Street Investment (USA), dan ANZ Bank 
(Melbourne-London). Dan sisi pengguna jasa perbankan syariah, tercatat beberapa 
perusahaan multinasional seperti KFC, XEROX, General Motors, IBM, General 
Electric, dan Chrysler. Sekalipun perbankan syariah telah memperlihatkan 
perkembangan dan pertumbuhan yang sangat cepat, tetapi sampai saat ini belum 
ada satu bank syariah yang telah masuk dalam 100 bank terbesar di dunia dilihat 
dari jumlah asetnya maupun modalnya. 
2. Perkembangan Bank Syariah di Indonesia 
Umat Islam Indonesia telah lama mendambakan adanya bank yang 
beroperasi sesuai dengan syariat Islam. K.H. Mas Mansur, Ketua Pengurus Besar 
Muhammadiyah periode 1937-1944 telah menguraikan pendapatnya tentang 
penggunaan jasa Bank Konvensional hal yang terpaksa dilakukan karena umat 
Islam belum mempunyai bank sendiri yang bebas riba. Kemudian disusul dengan 
ide untuk mendirikan bank syariah di Indonesia yang sebenarnya telah muncul 
sejak pertengahan tahun 1970-an. Wacana ini dibicarakan pada seminar nasional 
Hubungan Indonesia dengan Timur Tengah pada tahun 1974 dan pada tahun 1976 
dalam seminar internasional yang dilaksanakan oleh Lembaga Studi Ilmu-ilmu 
Kemasyarakatan (LSIK) dan Yayasan Bhineka Tunggal Ika. Namun ada beberapa 
alasan yang menghambat terealisasinya ide ini, yaitu: Operasi bank syariah yang 
menerapkan prinsip bagi hasil belum diatur, dan oleh karena hal itu tidak sejalan 
dengan UU Pokok Perbankan yang berlaku, yaitu UU No. 14 tahun 1967. Konsep 
bank syariah dari segi politis juga dianggap berkonotasi ideologis, merupakan 
bagian atau berakitan dengan konsep Negara Islam, oleh karena itu tidk 
dikehendaki pemerintah. Pada saat ini masih dipertanyakan, siapa yang bersedia 
menaruh modal dalam venture semacam itu, sementara pendirian bank baru dari 
negara-negara Timur Tengah masih dicegah, antara lain karena kebijakan 
pembatasan bank asing yang ingin membuka kantor cabang di Indonesia.  
Pelaksanaan keinginan untuk menerapkan prinsip syariah dibidang lembaga 
keuangan di tanah air dimulai dengan berdirinya lembaga keuangan Baitul 
Tamwil yang berstatus Badan Hukum Koperasi pada tahun 1980-an. Pertama kali 
didirikan di Bandung yaitu Koperasi Baitul-Tamwil Jasa Keahlian Teknosa pada 
tanggal 30 Desember 1980 dengan akta perubahan tertanggal 21 Desember 1982. 
Hal ini didorong oleh keluarnya Deregulasi Perbankan Paket 1Juni Tahun 1963, 
yang telah mebuka belenggu bunga perbankan oleh pemerintah. Dengan 
dibebaskannya penentuan besar bunga kepada masing-masing bank, maka suatu 
bank dapat menetapkan bunga sebesar 0% (nol persen) yang memungkinkan 
beroperasinya bank tanpa bunga dengan dasar bagi hasil keuntungan. Namun oleh 
karena belum dimungkinkannya pendirian bank baru, sedangkan bank-bank yang 
ada masih belum menganggap sistem tanpa bunga sebagai bisnis yang dapat 
menguntungkan, bank syariah belum dapat berdiri, melainkan digunakan badan 
hukum koperasi sebagai bentuk hukumnya. Kemudian di Jakarta didirikan Baitul 
Tamwil kedua dengan nama Koperasi Simpan-Pinjam Ridho Gusti yang didirikan 
tanggal 25 September 1988. 
Setelah dikeluarkannya PAKTO (Paket Kebijaksanaan Pemerintah bulan 
Oktober) tahun 1988 yang berisi tentang liberalisasi perbankan yang 
memungkinkan pendirian Bank-bank Perkreditan Rakyat Syariah di beberapa 
daerah di Indonesia, yang pertama kali memperoleh izin usaha adalah Bank 
Perkreditan Rakyat Sysriah (BPRS) Berkah Amal Sejahtera dan BPRS Dana 
Mardhatillah pada tanggal 19 Agustus 1991, serta BPRS Amanah Rabaniah pada 
tanggal 24 Oktober 1991 yang ketiganya beroperasi di Bandung, dan BPRS 
Hereukat pada tanggal 10 November 1991 di Aceh, yang kemudian mendorong 
didirikannya Bank Umum Syariah pertama di Indonesia yaitu Bank Muamalat 
Indonesia pada tanggal 1 Mei 1992. 
Yang kemudian disusul akhirnya gagasan mengenai bank syariah itu muncul 
lagi sejak tahun 1988 di saat pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan Oktober 
(PAKTO) yang berisi liberalisasi industri perbankan. Para ulama waktu itu 
berusaha untuk mendirikan bank bebas bunga, tetapi tidak ada satu pun perangkat 
hukum yang dapat menjadi pedoman kecuali bahwa perbankan dapat saja 
menetapkan bunga sebesar 0%. Dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia di 
tahun 1992 dan selanjutnya diikuti dengan berdirinya PT Syarikat Takaful 
Indoensia di tahun 1994. 
Setelah adanya rekomendasi dari lokakarya ulama tentang bunga dan 
perbankan di Cisarua, Bogor tanggal 19-22 Agustus 1990, hasil lokakarya tersebut 
dibahas lebih mendalam pada Musyawarah Nasional IV Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) yang berlangsung di Hotel Sahud Jaya, Jakarta pada tanggal 22-25 Agustus 
1990. Berdasarkan amanat Munas tersebut, maka dibentuk kelompok kerja untuk 
mendirikan bank Syariah di Indonesia. 
Bank Muamalat Indonesia lahir sebagai kerja tim Perbankan MUI tersebut, 
akta pendirian PT Bank Muamalat Indonesia ditandatangani pada tanggal 1 
November 1991. Pada saat itu terkumpul komitmen pembelian saham sebanyak 
Rp. 84 miliar. Pada tanggal 3 November 1991, pada acara silaturahmi presiden di 
Istana Bogor, dapat dipenuhi total komitmen modal disetor awal sebesar Rp. 
106.126.382.- . Dana tersebut berasal dari presiden dan wakil presiden, sepuluh 
menteri kabinet pembangunan V, juga yayasaan Amal Bhakti Muslim Pancasila, 
Yayasan Dakab, Supersemar, Dharmais, Purna Bhakti Pertiwi, PT PAL dan 
PINDAD. Selanjutnya Yayasan Dana Dhakwah Pembangunan ditetapkan sebgai 
yayasan penopang bank syariah. Dengan terkumpulnya modal awal tersebut, pada 
tanggal 1 Mei 1992, Bank Muamalat Indonesia (BMI) mulai beroperasi. Namun, 
sebelum pendirian BMI tersebut, sebenarnya bank syariah yang pertama kali 
memberi izin usaha adalah Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) Berkah 
Amal Sejahtera dan BPRS Dana Mardhatillah pada tanggal 19 Agustus 1991, seta 
BPRS Amanah Rabanish pada tanggal 24 Oktober 1991 yang ketiganya 
beroperasi di Bandung, dan BPRS Herekuat pada tanggal 10 November 1991 di 
Aceh.  
Kemudian diikuti dengan kemunculan UU No. 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan, di mana Perbankan Bagi Hasil diakui. Dalam UU tersebut pada pasal 
13 ayat (c) menyatakan bahwa salah satu usaha Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai 
dengan ketentuan yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 72 Tahun 
1992 tentang Bank Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil dan diundangkan pada tanggal 
30 Oktober 1992 dalam Lembaran Negara Repubik Indonesia No. 119 Tahun 
1992. 
Hal itu secara tegas ditemukan dalam ketentuan Pasal 6 PP No. 72 Tahun 
1992 yang Berbunyi: 
1) Bank Umum atau Bank Perkreditan Rakyat yang kegiatan usahanya semata-
mata berdasrkan prinsip bagi hasil, tidak diperkenankan melakukan kegiatan 
usaha yang tidak berdasarkan prinsip bagi hasil. 
2) Bank Umum atau Bank Perkreditan Rakyat yang kegiatan usaha yang 
berdasarkan prinsip bagi hasil. 
Dalam menjalankan perannya, bank syariah berlandaskan pada UU 
Perbankan No. 7 tahun 1992 tentang Bank Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil yang 
kemudian dijabarkan dalam Surat Edaran Bank Indonesia yang pada pokoknya 
menetapakan hak-hak, antara lain: 
a. Bahwa bank berdasarkan prinsip bagi hasil adalah Bank Umum dan Bank 
Perkreditan Rakyat yang dilakukan usaha semata-mata berdasarkan prinsip 
bagi hasil, 
b. Prinsip bagi hasil yang dimaksudkan adalah prinsip bagi hasil yang 
berdasarkan syariah, 
c. Bank berdasarkan prinsip bagi hasil wajib memiliki Dewan Pengawas 
Syariah (DPS), 
d. Bank Umum atau Bank Perkreditan Rakyat yang kegiatan usahanya semata-
mata berdasrakan prinsip bagi hasil tidak diperkenankan melakukan 
kegiatan usaha yang berdasarkan prinsip bagi hasil. Sebaliknya, Bank 
Umum atau bank perkreditan rakyat yang melakukan usaha tidak dengan 
prinsip bagi hasil (konvensional), tidak diperkenankan melakukan kegiatan 
usaha berdasarkan prinsip bagi hasil. 
Pendirian Bank Muamalat Indonesia ini diikuti oleh perkembangan bank-
bank perkreditan rakyat syariah, namun demikian adanya 2 jenis bank tersebut 
belum sanggup menjangkau masyarakat Islam lapisan bawah. Oleh karena itu, 
maka dibangunlah lembaga-lembaga simpan-pinjam yang disebut Baitul Maal wa 
Tamwil (BMT). 
Pada tahun 1998 muncul UU No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan UU No. 
7 tahun 1992 tentang Perbankan, di mana terdapat beberapa perubahan yang 
memberikan peluang yang lebih besar bagi pengembangan perbankan syariah. 
Dari UU tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem perbankan syariah 
dikembangkan dengan tujuan sebagai berikut: 
a. Memenuhi kebutuhan jasa perbankan bagi masyarakat yang tidak menerima 
konsep bunga. Dengan ditetapkannya sistem perbankan syariah yang 
berdampingan denagn sistem perbankan konvensioanal (dual banking 
system), mobilitas dana masyarakat dapat dilakukan secara lebih luas 
terutama dari segmen yang selama ini belum dapat tersentuh oleh sistem 
perbakan konvensioanal yang menerapkan sistem bunga, 
b. Membuka peluang pembiayaan bagi pengembangan usaha berdasarkan 
prinsip kemitraan. Dalam prinsip ini, konsep yang diterapkan adalah 
investor yang harmonis (mutual investor relationship). Sementara dalam 
Bank Konvensioanl konsep yang diterapakan adalah hubungan debitur-
kreditur (debitor to cretor relationship), 
c. Memenuhi kebutuhan akan produk dan jasa perbankan yang memiliki 
beberapa keunggulan komparatif berupa peniadaan pembebanan bunga yang 
berkesinambungan (perfectual interest effect), membatasi batasan spekulasi 
yang tidak produktif, pembiayaan yang ditujukan kepada usaha-usaha yang 
lebih memperhatikan unsur moral. 
d. Pemberlakuan UU No. 10 tahun1998 ini diikuti dengan dikeluarkannya 
sejumlah ketentuan pelaksanaan dalam bentuk Surat Keputusan (SK) 
Direksi Bank Indonesia yang memberikan landasan hukum yang lebih kuat 
dan kesempatan yang luas pengembangan perbankan syariah di Indonesia.  
 
E. Bentuk Kegiatan Usaha Bank Syariah 
Perbankan syariah berperan sebagai lemabaga intermediasi keuangan 
(financial intermediary instution) antara unit-unit ekonomi yang mempunyai 
kelebihan dana (surplus of funds) dengan unit-unit lainnya yang mengalami 
kekurangan dana (lack of funds). Karenanya untuk menjalankan fungsi 
intermediasi tersebut, lembaga perbankan syariah akan melakukan kegiatan usaha 
berupa penghimpun dana, penyaluran dana, serta menyediakan berbagai jasa 





1. Penghimpunan Dana 
Penghimpunan dana dalam perbankan syariah dapat diwujudkan baik dalam 
bentuk simpanan maupun investasi. Penghimpunan dana dalam bentuk simpanan 
wujudnya berupa Giro, Tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan 
itu berdasarkan akad wadi‟ah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 
prinsip syariah. 
Sedangkan penghimpunan dalam bentuk investasi wujudnya berupa 
deposito, tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu 
berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 
prinsip syariah.  
a. Giro 
Salah satu bentuk produk yang ditawarkan kepada masyarakat untuk 
penghimpunan dana dari bank syariah adalah giro. Menurut fatwa Dewan Syariah 
Nasional No: 01/DSN-MUI/IV/2000, Giro yang dibenarkan secara syariah, yaitu 
giro yang berdasarkan prinsip mudharabah dan wadiah. 
1) Giro Wadiah adalah simpanan dana yang bersifat titipan yang penarikannya 
dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana 
pemerintah pembayaran lainnya, atau dengan pemindahbukuan, dan 
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terhadap titipan tersebut tidak dipersyaratkan imbalan kecuali dalam bentuk 
pemberian sukarela („athaya). Penghimpunan dana dalam bentuk giro 
berdasarkan wadiah berlaku persyaratan paling kurang sebagai berikut: 
1. Bank bertindak sebagai penerima dana titipan dan nasabah bertindak 
sebagai pemilik dana titipan. 
2. Dana titipan disetor penuh kepada bank dan dinyatakan dalam jumlah 
nominal. 
3. Dana titipan dapat diambil setiap saat. 
4. Tidak diperbolehkan menjanjikan pemberian imbalan atau bonus kepada 
nasabah. 
5. Bank menjamin pengembalian dana titipan nasabah. 
2) Giro Mudharabah adalah simpanan dana yang bersifat investasi yang 
penarikannya dapat dilakukan berdasarkan kesepakatan dengan 
menggunakan cek, bilyet giro, sarana pemerintah pembayaran lainnya, atau 
dengan pemindahbukuan, dan terhadap investasi tersebut diberikan bagi 
hasil sesuai nisbah yang telah disepakati dimuka. Dalam kegiatan 
penghimpunan dana dalam bentuk giro berdasarkan mudharabah berlaku 
persyaratan paling kurang sebagai berikut: 
1. Nasabah bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal) dan bank 
bertindak sebagai pengelola dana (mudharib). 
2. Bank dapat melakukan berbagai macam yang tidak bertentangan dengan 
prinsip syariah dan mengembangkannya, termasuk di dalamnya 
melakukan akad mudharabah dengan pihak lain. 
3. Modal harus dalam bentuk tunai dan bukan piutang, serta dinyatakan 
jumlah nominalnya. 
4. Nasabah wajib memelihara saldo giro minimum yang ditetapkan oleh 
bank dan tidak dapat ditarik oleh nasabah kecuali dalam rangka pentupan 
rekening. 
5. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan 
dituangkan dalam akad pembukaan rekening.  
6. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan 
dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 
7. Pemberian keuntungan untuk nasabah didasarkan pada saldo terendah 
setiap akhir bulan laporan. 
8. Bank menutup biaya operasional giro dengan menggunakan nisbah 
keuntungan yang menjadi haknya. 
9. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah tanpa 
persetujuan yang bersangkutan. 
Meskipun ada dua produk berupa giro wadiah dan giro mudharabah, namun 
dalam praktiknya prinsip wadiah yang paling banyak dipakai, mengingat motivasi 
utama nasabah memilih produk giro adalah untuk kemudahan lalulintas 
pembayaran bukan untuk mendapatkan keuntungan. Di samping itu, apabila 
prinsip mudharabah yang dipakai, maka penarikan sewaktu-waktu akan sulit 
dilaksanakan mengingat sifat dari akad mudharabah yang memerlukan jangka 
waktu untuk menentukan untuk dan rugi. 
b. Tabungan 
Menurut fatwa DSN-MUI No. 02/DSN-MUI/IV/2000, tabungan yang 
dibenarkan menurut prinsip syariah adalah tabungan wadiah dan mudharabah. 
1) Tabungan Wadiah, yaitu simpanan dana nasabah pada bank, yang 
bersifat titipan dan penarikannya dapat dilakukan setiap saat dan terhadap 
titipan tersebut bank tidak dipersyaratkan untuk memberikan imbalan 
kecuali dalam bentuk pemberian bonus secara sukarela. Penghimpunan 
dalam bentuk tabungan berdasarkan wadiah berlaku persyaratan paling 
kurang sebagai berikut: 
1. Bank bertindak sebagai penerima dana titipan dan nasabah bertindak 
sebagai pemilik dana titipan. 
2. Dana titipan disetor penuh kepada bank dan dinyatakan dalam jumlah 
nominal. 
3. Dana titipan diambil setiap saat. 
4. Tidak diperbolehkan menjanjikan pemberian imbalan atau bonus 
kepada nasabah. 
5. Bank menjamin pengembalian dana titipan nasabah. 
2) Tabungan Mudharabah, yaitu simpanan dana nasabah pada bank yang 
bersifat investasi dan penarikannya tidak dapat dilakukan setiap saat dan 
terhadap investasi tersebut diberikan bagi hasil sesuai nisbah yang telah 
disepakati di muka. Penghimpunan dana dalam bentuk tabungan 
berdasarkan mudharabah berlaku persyaratan paling kurang sebagai 
berikut:  
1. Bank bertindak sebagai pengelola dana dan nasabah bertindak sebagai 
pemilik dana. 
2. Dana disetor penuh kepada bank dan dinyatakan dalam jumlah 
nominal. 
3. Pembagian keuntungan dari pengelolaan dana investasi dinyatakan 
dalam bentuk nisbah. 
4. Pada akad tabungan berdasarkan mudharabah, nasabah wajib 
menginvestasikan minimum dana tertentu yang jumlahnya ditetapkan 
oleh bank dan tidak dapat ditarik oleh nasabah kecuali dalam rangka 
penutupan rekening. 
5. Nasabah tidak diperbolehkan menarik dana diluar kesepakatan. 
6. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan atau 
deposito dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi 
haknya. 
7. Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian keuntungan nasabah 
tanpa persetujuan nasabah yang bersangkutan. 
8. Bank tidak menjamin dana nasabah, kecuali diatur berbeda dalam 
perundang-undangan yang berlaku. 
c. Deposito  
Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional No: 03/DSN-MUI/IV/2000, 
menetapkan bahwa deposito yang dibenarkan secara syariah, yaitu deposito yang 
berdasarkan prinsip mudharabah. Deposito adalah simpanan yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah 
penyimpan dengan baik. Deposito merupakan produk bank yang memang 
ditujukan untuk kepentingan investasi dalam bentuk surat-surat berharga, 
sehingga dalam perbankan syariah akan memakai prinsip mudharabah. 
Penghimpunana dana dalam bentuk deposito berdasarkan mudharabah 
berlaku persyaratan paling kurang sebagai berikut: 
1. Bank bertindak sebagai pengelola dana dan nasabah bertindak sebagai 
pemilik dana. 
2. Dana disetor penuh kepada bank dan dinyatakan dalam jumlah nominal. 
3. Pembagian keuntungan dari pengelolaan dana investasi dinyatakan dalam 
bentuk nisbah. 
4. Pada akad tabungan berdasarkan mudharabah, nasabah wajib 
menginvestasikan minimum dana tertentu yang jumlahnya ditetapkan oleh 
bank dan tidak dapat ditarik oleh nasabah kecuali dalam rangka penutupan 
rekening. 
5. Nasabah tidak diperbolehkan menarik dana diluar kesepakatan. 
6. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan atau deposito 
dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. 
7. Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian keuntungan nasabah tanpa 
persetujuan nasabah yang bersangkutan. 
8. Bank tidak menjamin dana nasabah, kecuali diatur berbeda dalam 
perundang-undangan yang berlaku. 
Berdasarkan pada penjelasan di atas, maka dapat kita ketahui bahwa dalam 
perbankan syariah mengenai penghimpunan dana dari masyarakat secara langsung 
menggunakan tiga instrumen yaitu giro (deman deposit), tabungan (saving 
deposit), dan deposito (time deposit). Berbeda dengan bank konvensional yang 
menggunakan bunga sebagai kontraprestasi bagi nasabah, maka dalam bank 
syariah menggunakan dua prinsip perjanjian dalam Islam yang didalamnya tidak 
mengandung unsur riba, maisyir, gharar, yaitu prinsip titipan (wadiah) dan 
prinsip bagi hasil (mudharabah). 
2. Penyaluran Dana 
Bank sebagai lembaga intermediasi keuagan (financial intermediary 
institution) selain melakukan kegiatan penghimpunan dana, juga menyalurkan 
kembali kepada masyrakat melalui pembiayaan. Dalam perbankan konvensional, 
pembiayaan yang diwujudkan dalm bentuk kredit yang berbasis pada bunga 
(interest based) sedangkan menurut undnag-undang, pembiayaan dalam 
perbankan syariah diwujudkan dalam bentuk:
13
  
1. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah. 
2. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk 
ijarah mumtahiya bittamlik.  
3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan istishna‟. 
4. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh. 
5. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 
multijasa. 
a. Pembiayaan dengan Prinsip Bagi Hasil 
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Menyalurkan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (profit sharing) adalah 
mendasarkan pada akad mudharabah dan akad musyarakah atau akad lain yang 
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah.  
(1) Pembiayaan Mudharabah 
Pembiayaan mudharabah adalah penyediaan dana oleh bank untuk modal 
usaha berdasarkan persetujuan atau kesepakatan dengan nasabah sebagai pihak 
yang diwajibkan untuk melakukan setelmen atas investasi yang dimaksud sesuai 
ketentuan akad. Bank bertindak sebagai shahibul maal yang menyediakan dana 
secara penuh, dan nasabah bertindak sebagai mudharib yang mengelola dana 
dalam kegiatan usaha. Sebagai pemilik dana, bank tidak ikut serta dalam 
pengelolaan usaha nasabah tetapi memiliki hak dalam pengawasan dan pembinaan 
usaha nasabah. Pembiayaan dalam bentuk tunai harus dinyatakan jumlahnya. Jika 
pembiayaan diberikan dalam bentuk barang, maka barang yang diserahkan harus 
dinilai berdasarkan harga perolehan atau harga pasar wajar. Pembagian 
keuntungan dan pengelolaan dana dinyatakan dalm bentuk nisbah yang disepakati. 
Pembagian keuntungan dilakukan dengan menggunakan metode bagi untung dan 
rugi (profit and loss sharing) atau metode bagi pendapatan (revenue sharing). 
Sedangkan bank menanggung seluruh resiko kerugian usaha yang dibiayai kecuali 
jika nasabah melakukan kecurangan atau lainnya yang mengakibatkan kerugian 
usaha. Karena itu resiko utama dari produk ini adalah resiko pembiayaan (credit 
risk) yang terjadi jika mudharib wanprestasi. Disamping itu, resiko pasar juga 
dapat terjadi apabila pembiayaan mudharabah diberikan dalam valuta asing, yaitu 
resiko dari pergerakan nilai tukar. Begitu pula resiko operasional berupa internal 
fraud akibat pencatatan yang tidak benar atas nilai posisi, ketidaksesuain 
pencatatan pajak secara tidak sengaja, manipulasi data, mark up dalam akuntansi, 
dan lain-lain yang dinilai dapat bertentangan dengan prinsip syariah.  
Dalam kegiatan penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan berdasarkan 
akad mudharabah muqayyadah (restirectid investment), maka berlaku persyaratan 
paling kurang sebagai berikut:
14
 
1. Bank bertindak sebagai agen penyalur dana investor (channelling agent) 
kepada nasabah yang bertidak sebagai pengelola dana untuk kegiatan 
usaha dengan persyaratn dan jenis kegiatan usaha yang ditentukan oleh 
investor. 
2. Jangka waktu pembiayaan, pengembalian dana, dan pembagian 
keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan antara investor, nasabah, 
dan bank. 
3. Bank tidak ikut serta dalam pengelolaan usaha nasabah tetapi memiliki 
hak dalam pengawasan dan pembinaan usaha nasbaah.  
4. Pembiayaan diberikan dalam bentuk tunai atau barang. 
5. Dalam ham pembiayaan diberikan dalam bentuk barang, maka barang 
yang diserahkan harus dinilai dengan harga perolehan atau harga pasar.  
6. Bank sebagai agen penyaluran dana dapat menerima fee (imbalan) yang 
perhitungannya diserahkan kepada kesepakatan para pihak. 
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7. Pembagian keuntungan dari pengelolaan dana investasi dinyatakan dalam 
bentuk nisbah yang disepakati antara investor dan nasabah. 
8. Bank sebagai penyaluran dana milik investor tidak menanggung resiko 
kerugian usaha yang dibiayai. 
9. Investor sebagai pemilik dana mudharabah muqayyadah menanggung 
seluruh resiko kerugian kegiatan usaha kecil jika nasabah melakukan 
kecurangan, lalai, atau menyalahi perjanjian yang mengakibatkan 
kerugian usaha. 
(2) Pembiayaan musyarakah 
Pembiayaan musyarakah adalah penyediaan dana oleh bank untuk 
memenuhi sebagian modal suatu usaha tertentu berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan dengan nasabah sebagai pihak yang harus melakukan setelmen atas 
investasi sesuai ketentuan akad. Bank dan nasabah masing-masing bertidak 
sebagai mitra usaha dengan bersama-sama menyediakan dana dan barang untuk 
membiayai suatu kegiatan usaha tertentu. Nasabah bertindak sebagai pengelola 
usaha dan bank sebagai mitra usaha dapat ikut serta dalam pengelolaan usaha 
sesuai dengan tugas dan wewenang yang disepakati.  
Pembiayaan diberikan dalam bentuk tunai atau barang. Jika pembiayaan 
diberikan dalam bentuk barang, maka barang yang diserahkan harus dinilai secara 
tunai berdasarkan kesepakatan. Pembagian keuntungan dari pengelolaan dana 
dinyatakan dalam bentuk nisbah yang disepakati dengan metode bagi untung atau 
rugi (profit and loss sharing) atau metode bagi pendapatan (revenue sharing). 
Sedangkan apabila terjadi kerugian, bank dan nasbah menannggung resiko secara 
proporsional menurut porsi modal masing-masing, kecuali jika terjadi kecurangan 
atau kelalaian yang menyalahi perjanjian dari salah satu pihak. 
Melalui pembiayaan musyarakah kebutuhan nasabah untuk mendapatkan 
modal kerja dapat terpenuhi setelah mendapatkan pembiayaan dari bank. Selain 
dipergunakan untuk pembiayaan modal kerja, secara umum pembiayaan 
musyarakah juga digunkan untuk pembelian barang investasi dan pembiayaan 
proyek. Bagi bank pembiayaan ini memberi manfaat berupa keuntungan dari hasil 
pembiayaan usaha. Namun disamping bagi hasil, bank juga akan mendapatkan fee 
based income (administrasi, komisis asuransi, komisi notaris). 
b. Pembiayaan dengan prinsip Ijarah atau Ijarah Muntahiya Bittamlik 
Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak 
kepada nasabah berdasarkan akad ijarah dan sewa beli dalam bentuk ijarah 




(1) pembiayaan ijarah adalah Penyediaan dana atau tagihan yang berupa 
transaksi sewa dalam bentuk akad ijarah dengan opsi perpindahan hak 
kepemilikan dengan akad ijarah muntahiya bittamlik (IMBT) berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan antara bank dan nasabah pembiayaan sebagai 
pihak yang diwajibkan untuk melunasi utang dan kewajiban sewa sesuai 
akad. Kegiatan penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan berdasarkan 
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1. Bank dapat membiayai pengadaan objek sewa berupa barang yang telah 
dimiliki bank atau barang yang diperoleh dengan menyewa dari pihak 
lain untuk kepentingan nasabha berdasarkan kesepakatan.  
2. Objek dan manfaat barang sewa harus dapat dinilai dan diidentifikasi 
secara spesifik dan dinyatakan dengan jelas termasuk pembayaran sewa 
dan jangka waktunya. 
3. Bank wajib menyediakan barang sewa, menjamin pemenuhan kualitas 
maupun kuantitas barang sewa serta ketepatan waktu penyediaan baraang 
sewa sesuai kesepakatan 
4. Bank wajib menanggung biaya pemeliharaan barang atau asset sewa 
yang sifatnya materil dan struktual sesuai dengan kesepakatan. 
5. Bank dapat mewakilkan kepada nasabah untuk mencarikan barang yang 
akan disewa oleh nasabah. 
6. Nasabah wajib membayar sewa secara tunai, menjaga keutuhan barang 
sewa, dan menanggung biaya pemeliharaan barang sewa sesuai dengan 
kesepakatan. 
7. Nasabah tidak bertanggungjawab atas kerusakan barang sewa yang 
terjadi bukan karena perjanjian dan kelalaian nasabah. 
(2) Pembiayaan ijarah muntahiyah bittamlik merupakan pembiayaan sewa beli 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan anatara bank dengan nasabah 
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pembiayaan sebagai pihak yang diwajibkan untuk melunasi utang atau 
kewajiban sewa beli sesuai akad. Kegiatan penyaluran dana dalam bentuk 
pembiayaan berdasarkan ijarah muntahiya bittamlik (IMBT) berdasarkan 
persyaratan paling kurang sebagai berikut:
17
 
1. IMBT harus disepakati ketika akad ijarah ditandatangani dan 
kesepakatan tersebut wajib dituangkan dalam akd ijarah dimaksud. 
2. Pelaksanaan IMBT hanya dapat dilakukan setelah akad ijarah dipenuhi  
3. Bank wajib mengalihkan kepemilikan barang sewa kepada nasabah 
berdasarkan hibah, pada akhir periode peranjian sewa. 
4. Pengalihan kepemilkan barang sewa kepada penyewa dituangkan dalam 
akad tersendiri setelah masa ijaah selesai. 
c. Pembiayaan dengan Prinsip Jual Beli 
Untuk menjalankan fungsi pembiayaan, bank syariah dapat menggunakan 
akad jual beli. Akad jual beli yang lazim digunakan dalam pembiayaan bank 
syariah adalah murabahah, salam, dan istishna. 
(1) Pembiayaan Murabahah 
Pembiayaan murabahah adalah penyediaan dana atau tagihan oleh bank 
syariah untuk transaksi jula beli barang sebesar harga pokok ditambah 
margin/keuntungan berdasarkan kesepakatan dengan nasabah yang harus 
membayar sesuai dengan akad. Pengertian harga (tsaman) dalam jual beli adalah 
suatu jumlah yang disepakati oleh kedua belah pihak, baik sama dengan nilai 
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(qimah) benda yang menjadi objek jual beli, lebih tinggi maupun lebih rendah. 
Sedangkan yang dimkasud harga dalam jual beli murabahah adalah harga beli dan 




Melalui murabahah bank syariah akan mendapatkan profit berupa margin 
dari selisih pembelian dan penjualan, serta mendapatkan fee based income. 
Namun dari segi kekurangan produk ini adalah resiko pembiayaan yang terjadi 
apabila nasabah debitur melakukan wanprestasi atau default. Di samping itu, 
risiko pasar yang kemungkinan terjadi jika pembiayaan murabahah diberikan 
dalam valuta asing adalah resikon dari pergerakan nilai tukar. 
Dalam proses pembiayaan, bank syariah membiayai sebagian atau seluruh 
harga pembelian barang yang telah disepakati kualifikasinya, dimana pihak bank 
membeli barang yang diperlukan oleh nasabah atas nama bank sendiri sebelum 
kemudian menjual kembali barang tersebut kepada nasabah sebesar harga jual, 
yaitu harga pokok barang ditambah keuntungan. Dalam memperoleh barang yang 
dibuthkan oleh nasbah pembiayaan, bank dapat mewakilkan kepada nasabah lain 
untuk membeli barang tersebut dari pihak ketiga untuk dan atas nama bank. 
Namun dalam hal ini ketentuan akad murabahah baru dapat dilakukan setelah 
secara prinsip barang tersebut menjadi milik bank. Pembayaran oleh nasabah 
nasabah dapat dilakukan secara tunai atau tangguh sesuai kesepakatan. 
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(2) Pembiayaan salam  
Pembiayaan salam adalah penyediaan dana atau tagihan untuk transaksi jual 
beli barang melalui pesanan (kepada nasabah produsen) yang dibayar di muka 
secara tunai oleh bank berdasarkan persetujuan atau kesepaatan dengan nasabah 
pembiayaan yang harus melunasi utang atau kewajiban sesuai akad. Dalam 
menjalankan akad salam, pihak bank terlebih dahulu harus bernegosiasi dengan 
calon nasabah pembiayaan melalui akad salam pertama. Untuk memenuhi 
kewajiban kepada nasabah pembiayaan, bank syariah harus menjalankan jual beli 
salam dengan nasabah produsen melalui akad salam ke dua, dengan syariat akad 
ke dua tidak tergantung dengan akad pertama. Transaksi jual beli melalui kedua 
akad salam yang dilakukan oleh bank secara terpisah dinamakan salam paralel. 
Melalui pembiayaan salam, nasabah dapat bertransaksi dengan bank syariah untuk 
memiliki barang dengan spesifikasi tertentu baik sebagai modal usaha maupun 
kebutuhan yang bermanfaat lainya.
19
 
(3) Pembiayaan istishna 
 Pembiayaan istishna adalah penyediaan dana atau tagihan untuk transaksi 
jual beli melalui pesanan pembuatan barang (kepada nasabah produsen), yang 
dibayar oleh bank berdasarkan persetujuan atau kesepakatan dengan nasabah 
pembiayaan yang harus melunasi utang sesuai dengan akad.
20
 
d. Pembiayaan dengan prinsip Pinjam Meminjam (Utang Piutang)  
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Dalam perbankan syariah, mempunyai berbagai macam akad yang dapat 
digunakan untuk menjalankan fungsi penyaluran dana. Salah satu akad yang 
menjadi ciri perbankan syariah adalah adanya produk hukum berupa pinjaman 
(qardh). Pinjaman (kredit) yang selama ini menjadi instrumen riba oleh bank 
konvensional, justru dalam bank syariah menjadi bagian dari akad kebaikan 
(tabarru‟). Pembiayaan qardh adalah penyediaan dana atau tagihan/piutang 
sebagai pinjaman kebaikan kepada nasabah berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara bank syariah dengan nasabah pembiayaan sebagai pihak yang 
harus melunasi utang atau kewajibannya sesuai ketentuan akad.
21
 
3. Pelayanan Jasa Perbankan 
Untuk mendukung transaksi keuangan, selain dilakukan melalui 
penghimpunan dan penyaluran dana, kegiatan usaha perbankan juga dapat 
dilakukan melalui penyediaan jasa pelayanan. Penyediaan jasa pelayanan 
bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi nasabah dalam memenuhi 
kebutuhan keuangan melalui transaksi perbankan. Dari Penyediaan jasa tersebut, 
perbankan dapat melakukan diversifikasi portofolio asset bank melalui penerapan 
berbagai kombinasi akad-akad syariah. Dalam perbankan syariah, penyediaan jasa 
pelayanan dapat dilakukan melalui akad-akad sebagai berikut:
22
 
a. Latter of Credit (LC) Import/Ekspor Syariah 
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Perbankan syariah menawarkan produk jasa berupa latter of credit (LC) 
ekspor/impor untuk pembayaran dalam transaksi internasional. Latter of Credit 
(LC) Impor Syariah adalah surat pernyataan akan membayar kepada eksportir 
yang diterbitkan oleh bank syariah atas permintaan importir dengan pemenuhan 
persyaratan tertentu sesuai dengan prinsip syariah. Latter of Credit (LC) Ekspor 
Syariah adalah surat pernyataan akan membayar kepada eksportir yang diterbitkan 
oleh bank untuk memfasilitasi perdagangan ekspor dengan pemenihan persyaratan 
tertentu sesuai dengan prinsip syariah. 
b. Syariah Charged Card 
Syariah Charged Card adalah alat pembayaran dengan menggunakan kartu 
yang digunakan untuk melakukan pembayaran atas kewajiban yang timbul dari 
suatu kegiatan ekonomi, termasuk transaksi pembelanjaan dan atau untuk 
melakukan penarikan tunai di mana kewajiban pembayaran pemegang kartu 
dipenuhi terlebih dahulu oleh penerbit, dan pemegang kartu berkewajiban 
melakukan pelunasan kewajiban pembayaran tersebut secara sekaligus pada 
waktu yang telah ditetapkan.  
c. Bank Garansi Syariah 
Bank Garansi Syariah adalah jaminan yang diberikan oleh bank syariah 
kepada pihak ketiga sebagai pengganti atas kewajiban nasabah bank selaku pihak 
yang dijamin. Bank Garansi diberikan dalam jangka waktu tertentu terhadap objek 
penjamin yang jelas spesifikasi, jumlah dan nilainya. 
 
 
d. Transfer dan Inkaso 
Transfer dan Inkaso Merupakan jasa yang diberikan bank syariah mewakili 
nasabah dalam pemindahan dana dari rekening nasabah (transfer) atau melakukan 
penagihan untuk untung rekening nasabah (inkaso), dan atas jasa yang diberikan 
bank dapat memperoleh imbalan (ujrah). 
e. Pertukaran Valuta Asing 
Dalam rangka memberikan jasa pelayanan kepada nasabah, perbankan 
syariah dapat menjalankan kegiatan usaha jual beli valuta asing berdasarkan akad 
sharf. Penukaran valuta asing merupakan jasa yang diberikan bank untuk membeli 
atau menjual valuta asing yang sama (single currency) maupun berbeda (multi 
currency), sesuai dengan permintaan nasabah. 
 
F. Teori  Siri’ dan Dalil Tentang Siri’  
Masyarakat Sulawesi Selatan mengenal budaya yang disebut siri’. Siri’ 
dapat berarti malu.
23
  Implementasi siri‟ dalam kehidupan sosial Bugis 
dimanifestasikan dalam 5 prinsip tindakan:
24
 
1. Ada‟ Tongeng (bicara jujur); prinsip dimana seseorang harus selalu jujur 
dalam menyampaikan segala sesuatunya, juga berarti bahwa setiap kata 
yang diucapkan harus membawa kebaikan dalam hidup, sehingga seseorang 
tidak boleh mengucapkan kata yang dapat melukai orang lain maupun 
kelompok. 






2. Lempuk (jujur); suatu prinsip tindakan dimana seseorang harus selalu 
menunjukkan perilaku yang baik, pada diri sendiri maupun orang lain. 
3. Getteng (ketabahan); suatu prinsip tindakan dimana seseorang harus selalu 
memiliki kepastian perilaku yang menyangkut satu hal. Bagi orang Bugis, 
mempertahankan satu posisi yang diyakini benar, adalah suatu keharusan. 
4. Sipakatau (rasa hormat sesama); suatu prinsip relasi dimana setiap orang 
harus memperlakukan orang lain sebaik mungkin dan penuh hormat.  
5. Mappesona ri Dewata seuwae (tunduk terhadap perintah Tuhan); suatu 
prinsip religuitas dimana setiap orang harus taat pada perintah Tuhan. 
Karena itu, setiap orang Bugis harus beragama, sehingga akan selalu 
mengikuti ajaran agama yang dianutnya. 
Dari kelima implementasi diatas yang berhubungan dengan penelitian 
peneliti adalah poin nomor 5. Dimana tunduk terhadapa perintah Tuhan ini dapat 
dikaitkan dengan bagaimana seseorang tunduk kepada apa yang diperintahkan dan 
dilarang oleh Allah SWT. Dalam Islam telah jelas larangan menegenai riba, maka 
setiap orang harus menjauhi riba. Tapi masih banyak yang tidak menjauhi riba, 
contohnya ketika ia bertransaksi di bank konvensional. Ia mengesampingkan rasa 
siri’ mereka kepada sang penciptanya demi kemudahan duniawi mereka.  
Malu pada dasarnya adalah sifat yang terpuji dalam Islam, karena dengan 
memiliki sifat malu seseorang terhindar dari berbagai perbuatan tercela. Malu 
adalah bagian dari iman, artinya tidak sempurna iman seseorang kecuali ia 
memiliki sifat malu.
25
 Dalam penelitian peneliti, peneliti berusaha mengaitkan 
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tentang budaya siri’ sebagai upaya untuk meningkatkan minat mahasiswa 
bertransaksi di bank syariah kota Palopo. Seharusnya kita sebagai masyarakat 
muslim sudah selayaknya kita membudidayakan budaya siri’ atau malu dalam 
bertransaksi di perbankan konvensional. Karena di dalam bank konvensional 
terdapat transaksi ribawi. Dimana kita sebagai seorang muslim telah tau 
hukumnya haram namun tetap mengerjakannya. Padahal Allah tidak menjatuhkan 
hukuman kepada hambanya jika ia tidak tau hukumnya, sebagaimana yang 
terdapat dalam Q.S. Al-Isra ayat 15 /17: 15. 
 .....                
Terjemahnya: 




Maksud dari ayat di atas adalah seseorang tidak akan terkena hukuman 
apabila iya tidak tau hukumnya. Namun mengenai riba kita telah tau hukumnya 
riba, sudah semestinyalah kita meninggalkannya. Sebagaimana di dalam suatu 
ayat al-Qur’an dalam QS. An-Nisa Ayat 165 / 4: 165 juga telah dikatakan bahwa: 
....                ….  
Terjemahnya: 
….Supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya 
Rasul-rasul itu… (QS. An-Nisa: 165)27 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa pembebanan kewajiban itu ada setelah 
datangnya ilmu. Maka ketika kita tau hukum bertransaksi di bank konvensional 
itu mengandung riba maka tinggalkanlah. Dan hendaknya pula kita merasa malu 
apabila kita tetap melakukan transaksi di bank konvensional tersebut sedangkan 
kita telah tau hukumnya.  
 
G. Landasan Teori Minat 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, minat adalah kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
28
 Minat, 
menurut Slameto adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal 
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan 
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu dari luar diri. Semakin 
kuat atau dekat dengan hubungan tersebut, semakin besar minat.
29
 Pengertian 
minat menurut Whitherington, minat adalah kesadaran seseorang, bahwa suatu 
subyek, seseorang, suatu soal atau suatu situasi mengandung sangkut paut dengan 
dirinya.
30
 Adapun minat dalam penelitian penulis disini lebih kepada minat untuk 
meningkatkan transaksi di perbankan syariah melalui peranan prinsip siri’. 
 
H. Dalil-Dalil tentang Riba 
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Dalam Al-Qur’an, perintah dan larangan turunnya wahyu tetang riba, terdiri 
dari beberapa kali.
31
 Pertama, penekanannya pada kenyataan bahwa bunga tidak 
dapat meningkatkan kesejahteraan terhadap individu maupun kesejahteraan secara 
nasional. Akan tetapi, bunga akan menurunkan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat. Sebagaimana yang terdapat dalam surah ar-Rum ayat 39/ 30: 39. 
                            
                
Terjemahannya: 
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta 
manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah dan apa yang kamu 
berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, 




Kedua, wahyu Allah SWT dalam al-Qur’an yang memberikan peringatan 
agar orang Islam tidak memungut bunga, jika mereka benar-benar ingin berhasil 
dalam hidupnya. Perintah kepada orang yang beriman agar tidak memakan riba 
dan supaya bertakwa kepada Allah SWT terdapat dalam surah Ali-Imran ayat 130 
/ 3: 130. 
                           
     
Terjemahnya: 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan berlipat 




Ketiga, penekanannya pada perbedaan antara transaksi jual beli dan riba. 
Dalam tahap ini, ditunjukkan bahwa riba akan menghancurkan kesejahteraan 
suatu bangsa. Dalam firman Allah SWT jelas yang isinya memerintahkan agar 
umat Islam yang beriman menjauhkan diri dari praktik ribawi atau yang 
sejenisnya, karena praktik riba dapat mengakibatkan kesengsaraan baik di dunia 
maupun di akhirat. Dalam surah al-Baqarah ayat 275 dan 276 / 2:275-276. 
                       
                                
                              
                           
                 
Terjemahnya: 
275. Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah 
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 Kementerian Agama RI, Syaamil Quran, Bukhara Al-Qur’an TAjwid dan Terjemah, Al-
Imran (3) ayat 130, h.66 
 
orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 
276. Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak 






I. Kerangka Fikir 
Dalam penelitian ini penulis mengharapkan agar prinsip siri’ dapat berjalan 
dengan efektif apabila mahasiswa menjalankan Islam secara kaffah maka akan 
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Peranan prinsip siri' 
Menjalankan Islam secara 
Kaffah 
 
Meningkatkan minat mahasiswa bertransaksi di 
bank syariah kota Palopo 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian dapat diklasifikasikan dari berbagai cara dan sudut pandang. Dari 
pendekatan analisisnya, penelitiaan terbagi atas dua macam, yakni penelitian 
kuantitatif dan penelitian kualitatif.
35
 Adapun jenis penelitian yang digunakan 
peneliti adalah penelitian kualitatif. Dimana peneltian menggunakan pendekatan 
kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan 
induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang 
diamati, dengan menggunakan logika ilmiah. Hal ini bukan berarti bahwa 
pendekatan kualitatif sama sekali tidak menggunakan dukungan data kuantitatif 
akan tetapi penekanannya tidak pada pengujian hipotesis melainkan pada usaha 




Jika dilihat dari kedalaman analisisnya, jenis penelitian terbagi atas 
penelitian deskriptif dan penelitian inferensial.
37
 Dalam penelitian ini peneliti 
meneliti kedalaman penelitiannya dengan menggunakan penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskripsi, yaitu 
menganilisis dan menyediakan fakta secara sistematis yang pada akhirnya dapat 
lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan. 
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 B. Lokasi Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian ini maka penulis memilih objek penelitian 
pada IAIN Palopo terkhusunya pada mahasiswa perbankan syariah semester VII. 
Alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini karena kebanyakan mahasiswa 
perbankan IAIN Palopo terutamanya mahasiswa perbankan semester VII rata-rata 
dari mereka memiliki dua sampai tiga buka rekening yang berbeda. Dimana buku 
rekening yang mereka miliki biasanya terdiri dari satu buku rekening bank 
konvensional dan satunya lagi buku rekening bank syariah. Akan tetapi dalam 
melakukan transaksi perbankan mereka lebih dominan melakukan transaksi 
perbankan pada bank konvensional. Hal inilah yang menjadi alasan peneliti 
memilih lokasi penelitian pada kampus IAIN Palopo dan menjadikan mahasiswa 
perbankan semester VII sebagai subjek penelitian. 
 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang diperoleh oleh peneliti adalah dari data primer. 
Data primer diambil dari sumber pertama dengan prosedur dan teknik 
pengambilan data yang dapat berupa wawancara, observasi, dan penggunaan 
instrumen pengukuran yang khusus dirancang sesuai dengan tujuannya.
38
  Dalam 
penelitian ini peneliti memperoleh data primer dari observasi dan wawancara. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
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Untuk mengumpulkan data di lapangan, maka digunakan teknik 
pengumpulan data field research: 
1. Field Research, yaitu penelitian lapangan, dilakukan dengan jalan 
mengumpulkan data dengan cara terjun langsung kelapangan untuk 
memperoleh informasi langsung dari informan. Dalam hal ini penelitian 
dilakukan di kampus IAIN Palopo. Dalam pengumpulan data di lapangan 
penulis menggunakan  beberapa teknik yaitu: 
a. Observasi  
Observasi digunakan dalam rangka mengamati berbagai hal yang berkaitan 
dengan penelitian. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dimana penulis memperoleh 
informasi langsung dari informan. Sehingga penulis mengetahui secara langsung 
bagaimana prinsip siri’ dapat meningkatkan minat mahasiswa bertransaksi di bank 
syariah. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi sebagai teknik yang digunakan dimana penulis melakukan 
pencatatan terhadap informasi yang diperoleh dari informan serta dilengkapi 
dengan foto kegiatan penelitian yang akurat. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dan dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
 Yaitu penulis merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, mencari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
melakukan pengumpulan data selanjutnya bila diperlukan. 
2. Penyajian data 
Yaitu penyajian data dalam bentuk uraian singkat atau teks yang bersifat 
naratif. 
3. Konklusi atau verifikasi 
Yaitu penarikan kesimpulan sementara. Akan tetapi perlu diverifikasi lagi, 
yaitu apabila kesimpulan sementara didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten maka kesimpulan itu merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Berdasarkan analisis data tersebut, hasil penelitian memberikan kesimpulan 
yang bersifat deskriptif kualitatif, yaitu memberikan gambaran hasil penelitian 
dalam bentuk uraian yang bersifat narasi. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Temuan Hasil Penelitian 
1. Peranan Prinsip Siri’ dalam Meningkatkan Minat Mahasiswa 
Bertransaksi di Bank Syariah 
 
Dari hasil penelitian ini peneliti dapat menggali informasi dari informan 
seputar peranan prinsip siri’ dalam meningkatkan minat mahasiswa bertransaksi di 
bank syariah kota palopo. Dari hasil penelitian, saudari Ines selaku mahasiswi 
perbankan syariah semester VII memberikan pernyataan bahwa: 
“Saya memiliki dua buku rekening yang berbeda yakni buku rekening 
konvensional dan syariah. Dimana dalam kehidupan sehari-harinya saya lebih 
dominan melakukan transaksi perbankan di bank konvensional. Terkadang saya 
melakukan transaksi perbankan di bank syariah hanya untuk menyimpan atau 
menabung uang saya. Karena ketika uang yang saya miliki telah saya masukkan 
kedalam rekening syariah saya maka saya tidak dapat menariknya dengan mudah, 
sebagaimana saya menarik uang saya yang saya simpan di bank konvensional. Hal 
ini karena letak bank syariah lebih jauh dibandingkan dengan letak bank 
konvensional. Hal ini dapat menjadi alternatif ketika orang tua saya lambat 
mengirimkan uang untuk keperluan sehari-hari saya masih memiliki simpanan 
uang di bank syariah untuk menjadi penyambung hidup menjadi anak kos.”39 
 Kemudian selanjutnya ketika saya menanyakan kepada saudari Ines 
apakah pernah ia menyadari bahwa di bank konvensional itu terdapat riba, dan 
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pernahkan dia merasa malu atau memiliki perasaan siri’ kepada sang pencipta 
telah melanggar apa yang dilarang oleh Allah SWT yaitu tentang larangan 
melakukan transaksi riba, ia memberikan pernyataan bahwa: 
“Sebenarnya saya sangat menyadari bahwa di bank konvensional terdapat 
riba, didukung oleh pengetahuan yang diajarkan oleh kami sebagai mahasiswa 
jurusan perbankan syariah dan kami yang terlalu memudah-mudahkan perintah 
agama agar sesuatu yang seharusnya tidak dilakukan namun kita tetap 
melakukannya. Memudah-mudahkan perintah agama hal ini terjadi karena saya 
belum mampu menjalani agama secara kaffah. Akan tetapi saya selaku mahasiswa 
dengan keuangangan yang pas-pasan apabila ingin melakukan transaksi 
perbankan di bank syariah harus mengeluarkan uang lebih setiap kali akan 
melakukan transaksi. Dikarenakan untuk menarik uang saja kita harus pergi jauh 
naik kendaraan umum agar bisa sampai ke bank syariah yang ada di kota Palopo, 
sedangkan apabila kita ingin menarik uang di bank konvensional kita hanya perlu 
berjalan kaki ke kampus untuk bisa menariknya.
40
 
Hal apa yang menyebabkan peranan prinsip siri’ tidak dapat meningkatkan 
saudari bertransaksi di bank syariah, sauadari Ismanita mengatakan bahwa: 
“Hal yang menyebabkan peranan siri’ tidak dapat meningkatkan minat 
bertransaksi di bank syariah karena kesadaran dari diri sendiri untuk menjalankan 
Islam secara kaffahlah yang membuat semuanya tidak bisa efektif.” 41 
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2. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Peranan Prinsip Siri’ tidak dapat 
Meningkatkan Minat Mahasiswa Bertransaksi di Bank Syariah 
 
Dari wawancara yang di dapatkan peneliti dari informan tentang faktor-
faktor yang menyebabkan peranan prinsip siri’ tidak dapat meningkatkan minat 
mahasiswa bertransaksi di bank syariah dengan petanyaan apa alasannya lebih 
dominan melakukan transaksi perbankan di bank konvensional, saudari Suhemi 
memberikan pernyataan bahwa: 
“Saya lebih dominan menggunakan bank konvensional karena bank 
konvensional memiliki ATM dimana-mana dan apabila tidak ada ATM terdekat 
bisa menarik di agen BRILink yang telah disediakan oleh bank BRI konvensional, 
namun alasan yang lebih dominan mengapa saya lebih memilih bank 
konvensional dan mengabaikan riba yang terdapat di bank konvensional adalah 
karena kurangnya penanaman pada diri sendiri tentang riba yang memiliki banyak 
mudharat”42 
Wawancara selanjutnya kepada saudari Sulkaidah, dengan pertanyaan apa 
alasan anda sehingga tidak ingin beralih menggunakan layanan transaksi 
perbankan melalui bank syariah, ia memberikan pernyataan bahwa: 
“Saya tidak beralih menggunakan layanan transaksi perbankan pada bank 
syariah walaupun saya adalah mahasiswa perbankan syariah karena saya lebih 
mudah ketika menggunakan layanan transaksi perbankan konvensional, karena 
daerah kampus saja menyediakan ATM bank konvensional. Walaupun 
menggunakan kartu ATM syariah kita tetap bisa menarik di ATM konvensional, 
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 Suhemi (Nasabah), Wawancara pada tanggal 22 Desember 2018, pada pukul 14:00. Di 
kampus IAIN Palopo. 
akan tetapi kita dikenakan biaya tambahan dalam penarikan. Sedangkan anak kos 
sendiri sangat meminimalisir pengeluaran setiap harinya. Akan tetapi alasan yang 
paling dominan adalah karena saya belum mampu menjalankan Islam secara 
kaffah.”43 
3. Solusi Peranan Prinsip Siri’ agar dapat Meningkatkan Minat Mahasiswa 
Bertransaksi di Bank Syariah 
 
Dari beberapa respon yang di dapatkan dari lapangan ketika mewawancarai 
informan, ketika peneliti menanyakan bahwa dengan hal apa anda bisa beralih 
meningkatkan minat bertransaksi di bank syariah, saudari Ratna memberikan 
pernyataan bahwa: 
 “Saya akan beralih menggunakan bank syariah ketika salah satu bank 
syariah menyediakan ATM sendirinya di daerah sekitaran kampus atau 
mungkin ketika saya rajin mengikuti kajian tentang perbankan syariah dimana 
saya benar-benar sadar bahwa riba benar-benar sesuatu yang harus 
ditinggalkan dan saya harus menjalani Islam secara kaffah.”44 
 Wawancara selanjutnya dengan saudari Nurjaenah, ia memberikan 
pernyataan bahwa: 
 “Saya akan beralih menggunakan bank syariah ketika bank syariah rutin 
mengadakan kunjungan ke kampus untuk mendatangi mahasiswa untuk 
melakukan transaksi perbankan seperti penarikan tunai dan penyimpanan tunai. 
Atau mungkin dari kelas sendiri rutin untuk pergi ke bank syariah sehingga 
teman-teman lain bisa menitipkan kartu ATM nya, mungkin ada yang ingin 
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 Ratna (Nasabah), Wawancara pada tanggal 19 Desember 2018, Pada pukul 11:00, di 
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menitipkan uangnya untuk di tabung ataukah untuk melakukan penarikan 
tunai.”45 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Peranan Prinsip Siri’ dalam Meningkatkan Minat Mahasiswa 
Bertransaksi di Bank Syariah 
 
Peranan prinsip siri’dalam meningkatkan minat mahasiswa bertransaksi di 
bank syariah pada hakikatnya sebenarnya mahasiswa perbankan syariah merasa 
malu atau masiri’ kepada sang pencipta ketika bertransaksi di bank konvensional, 
apalagi di dukung oleh pengetahuan yang di ajarkan oleh mereka mengenai 
larangan transaksi riba yang ada di perbankan konvensional. Karena apa yang 
mereka aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari berbeda dengan ilmu yang ia 
dapatkan. Tapi dengan posisi sebagai anak kos, dan rata-rata dari mereka berasal 
dari kampung, dimana kampung mereka tidak terdapat bank syariah sehingga 
mereka terpaksa untuk menggunakan bank konvensional serta kurangnya 
penanaman kesadaran pada diri sendiri tentang riba dan menjalankan Islam secara 
kaffah. 
2. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Peranan Prinsip Siri’ tidak dapat 
Meningkatkan Minat Mahasiswa Bertransaksi di Bank Syariah 
 
Dari temuan penelitian maka penulis mendapatkan hasil penelitian bahwa 
faktor-faktor yang menyebabkan peranan prinsip siri’ tidak dapat mengefektifkan 
implementasi strategi marketing mix guna meningkatkan minat mahasiswa 
bertransaksi di bank syariah yaitu: 
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1. Kurangnya penanaman kesadaran pada diri sendiri tentang riba yang 
mengandung banyak mudharat. 
2. Belum mampunya mahasiswa menjalankan Islam secara kaffah.  
3. Solusi Peranan Prinsip Siri’ agar dapat Meningkatkan Minat Mahasiswa 
Bertransaksi di Bank Syariah 
Dari temuan hasil penelitian penulis mendapatkan hasil penelitian mengenai 
solusi peranan prinsip siri’ agar dapat meningkatkan minat mahasiswa 
bertransaksi di bank syariah dapat di tempuh dengan beberapa cara diantaranya 
yaitu: 
1. Bank syariah rajin melakukan kunjungan ke kampus seminggu sekali atau 
pun lebih untuk membuka teras bank, melayani mahasiswa dalam transaksi 
perbankan seperti melayani mahasiswa yang ingin melakukan penarikan 
tunai atau penyimpanan tunai maupun transfer tunai dan mungkin ada yang 
baru ingin membuka buku tabungan syariah. 
2. Kampus rajin memeberikan kajian-kajian mengenai perbankan syariah agar 
mahasiswa perlahan-lahan meninggalkan transaksi perbankan di bank 
konvensional. 
3. Mahasiswa melakukan pembentukan kelompok bank syariah tertentu untuk 
mewakili teman-temanya untuk pergi ke bank syariah untuk melakukan 





Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Peranan prinsip siri’dalam meningkatkan minat mahasiswa bertransaksi di 
bank syariah dapat terlaksana dengan baik apabila mahasiswa itu sendiri 
mampu menjalankan Islam secara kaffah. 
2. Faktor-faktor yang menyebabkan peranan prinsip siri’ tidak dapat 
meningkatkan minat mahasiswa bertransaksi di bank syariah adalah karena 
kurangnya penanaman kesadaran pada diri sendiri tentang riba yang 
mengandung banyak mudharat dan belum mampunya mahasiswa 
menjalankan Islam secara kaffah.  
3. Solusi agar peranan prinsip siri’ dapat meningkatkan minat mahasiswa 
bertransaksi di bank syariah adalah Bank syariah rajin melakukan 
kunjungan ke kampus seminggu sekali atau pun lebih untuk membuka teras 
bank, melayani mahasiswa dalam transaksi perbankan seperti melayani 
mahasiswa yang ingin melakukan penarikan tunai atau penyimpanan tunai 
maupun transfer tunai dan mungkin ada yang baru ingin membuka buku 
tabungan syariah, kampus rajin memeberikan kajian-kajian mengenai 
perbankan syariah agar mahasiswa perlahan-lahan meninggalkan transaksi 
perbankan di bank konvensional dan mahasiswa melakukan pembentukan 
kelompok bank syariah tertentu untuk mewakili teman-temanya untuk pergi 
ke bank syariah untuk melakukan penyetoran tunai, penarikan tunai, atau 
transfer tunai ke toko-toko online shop. 
 B. Saran 
1. Bagi Lembaga Perbankan Syariah 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti pada mahasiswa 
Perbankan Syariah, mereka banyak mengusulkan untuk bank-bank syariah yang 
ada di kota Palopo kiranya dapat mengunjungi kampus IAIN Palopo seminggu 
sekali atau dua kali seminnggu dengan membuka teras bank untuk memudahkan 
mereka dalam meningkatkan transaksi perbankan di bank syariah. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengadakan penelitian serupa, kiranya 
dapat mengembangkan hasil penelitian ini dengan subjek penelitian lainnya dan 
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 Pedoman Wawancara dengan Nasabah 
1. Tahukah anda tentang riba yang ada di bank konvensional? 
2. Pernahkah anda merasakan rasa siri’/malu kepada Allah SWT ketika 
melakukan transaksi perbankan di bank konvensional? 
3. Apa alasan anda lebih dominan melakukan transaksi perbankan di bank 
konvensional? 
4. Apa yang menyebabkan anda sulit beralih ke bank syariah walaupun anda 
terkadang muncul perasaan siri’ atau malu kepada Allah SWT? 
5. Apa solusi yang anda bisa tawarkan kepada bank syariah yang anda di kota 
Palopo agar anda dapat beralih bertransaksi di bank syariah? 
 
 
 
 
 
 
 
